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ABSTRACTS

Fertilizer is an important source of nutrients in plant production (Balla et al., 2017).
Granular type fertilizer in wet planting media will release nutrients (Sarauskis et al., 2021). It
IS necessary to ensure that fertilizer is distributed evenly in certain amounts throughout the
planting medium so that nutrients can be provided optimally (Nkebiwe et al., 2016). This
research aims to determine the influence of the duration of mixing the media with the mixer on
fertilizer distribution and plant height growth. The method used was a Completely Randomized
Design (CRD) with one factor, namely mixing time of 3 minutes, 5 minutes, 7 minutes and 9
minutes. Fertilizer distribution parameters were analyzed using six replications, while plant
height growth parameters were analyzed using three repetitions. The results showed mixing
for 9 minutes resulted in an average fertilizer distribution of 9.8 grains in the range of 6-11
grains. The 9 minute has a percentage of fertilizer granules in that range of 80%. In the aspect
of plant height growth, stirring for 7 minutes produced the highest growth with an average of
50.28 mm, while stirring for 9 minutes showed the lowest growth, namely 44.64 mm. This
research concludes duration of mixing the media does have influences on ferilizer distribution
but does not have influence on plant growth height.

Keywords : distribution, mixer, mixing, growth, fertilizer

ABSTRAK

Pupuk merupakan sumber unsur hara penting dalam produksi tanaman (Balla et al.,
2017). Pupuk tipe granula dalam media tanam yang basah akan melepaskan unsur hara
(Sarauskis et al., 2021). Pemupukan perlu diperhatikan distribusi yang merata dalam jumlah
tertentu di seluruh media tanam agar unsur hara dapat tersedia secara optimal (Nkebiwe et al.,
2016). Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh durasi pengadukan media dengan alat
mixer terhadap distribusi pupuk dan pertumbuhan tinggi tanaman. Digunakan metode
Rancangan Acak Lengkap (RAL) satu faktor perlakuan, yaitu perlakuan waktu pengadukan
selama 3 menit, 5 menit, 7 menit, dan 9 menit. Parameter distribusi pupuk dianalisis
menggunakan enam ulangan, sedangkan parameter pertumbuhan tinggi tanaman Acacia
crassicarpa menggunakan tiga ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengadukan
selama 9 menit menghasilkan rata-rata distribusi pupuk sebesar 9,8 butir dalam rentang 6-11
butir. Perlakuan 9 menit memiliki persentase butiran pupuk dalam rentang tersebut sebesar
80%. Pada aspek pertumbuhan tinggi tanaman, pengadukan selama 7 menit menghasilkan
pertumbuhan tertinggi dengan rata-rata 50,28 mm, sedangkan pengadukan selama 9 menit
menunjukkan pertumbuhan terendah, yaitu 44,64 mm. Kesimpulan dari penelitian ini adalah

1

Z"—.I turnltln Page 4 of 8 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3174493568



z"-.l turnltln Page 5 of 8 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3174493568

bahwa durasi pengadukan media berpengaruh terhadap distribusi pupuk, tetapi tidak
memberikan dampak signifikan terhadap pertumbuhan tinggi tanaman.

Kata kunci : distribusi, mixer, pengadukan, pertumbuhan, pupuk

Pendahuluan

Persemaian atau nursery merupakan suatu proses persiapan bibit tanaman dengan tujuan
mencapai kebutuhan penanaman dan mampu menghasilkan bibit yang memiliki kualitas tinggi
(Wahyuni, 2023). Media tanam menjadi salah satu faktor biotik yang menjadi peran penting
pada manajemen persemaian. Media tanam ialah tempat tanaman bertumbuh menggunakan
akar sebagai fondasi tanaman. Menurut (Gupta et al., 2023), media tanam yang digunakan pada
persemaian untuk pembibitan tanaman memiliki peranan penting dalam menentukan
keberhasilan pembibitan tanaman. Media tanam memiliki beberapa komponen penting yang
membantu akar tanaman muda yang baru bertumbuh untuk menyerap nutrisi. Media tanam
juga mampu menyediakan air dan udara melalui ruang pori-pori yang mendukung pertumbuhan
tanaman. Selain air dan udara, media tanam juga menyediakan unsur hara sebagai penyedia
nutrisi bagi tanaman.

Pupuk pada penelitian ini dipergunakan pupuk NPK majemuk granula tipe slow-release
yang dapat di kontrol pengeluaran zat haranya. Menurut (Oktariani et al., 2024) Controlled-
release fertilizers (CRF) adalah pupuk yang pada umumnya berwujud granula yang
melepaskan unsur hara secara bertahap dan perlahan sehingga mencukupi kebutuhan unsur
hara yang stabil bagi tanaman dalam periode waktu tertentu. CRF mampu memberikan efek
positif bagi tanaman, kesehatan tanah, dan lingkungan. Salah satu metode untuk memproduksi
pupuk slow-release adalah menambahkan lapisan pada butiran pupuk granula konvensional
yang dapat mengurangi laju disolusinya.

Untuk mengoptimalkan ketersediaan unsur hara bagi tanaman terutama pada tahap awal
pertumbuhan, pemupukan dapat dilakukan dengan memperhatikan penempatan dengan jumlah
tertentu pada proses persemaian dengan pemberian pupuk konvensional secara homogen di
seluruh permukaan media tanam (Nkebiwe et al., 2016). Salah satu bentuk fisik dari pupuk
merupakan tipe pupuk granula. Pupuk granula merupakan tipe pupuk yang dibentuk menjadi
bulatan yang padat hingga berbentuk seperti pelet yang mudah disebarkan.

Mixer merupakan alat untuk memproses pencampuran dan pengadukan antara media
tanam dan pupuk sehingga media tanam lebih padat dan siap digunakan untuk media
penanaman bibit (Pratama et al., 2021). Mixer dapat mempermudah pekerjaan mulai dari
tenaga manusia lebih ringan dan lebih efisien karena hasil pengadukannya lebih merata dan
sempurna. (Fiveriati et al., 2020). Dengan mixer harapannya butiran pupuk dapat terbagi
dengan merata kepada seluruh tanaman yang dikembangkan dalam persemaian. Persebaran
pupuk yang merata dapat menyediakan zat hara atau nutrisi yang seragam bagi tanaman-
tanaman yang menerima, sehingga bisa memasok kebutuhan makanan tanaman yang sama satu
sama lain.

Bahan dan Metode

Penelitian ini dilakukan di Kerinci Central Nursery West, PT. RAPP, yang terletak di
Kabupaten Pelalawan, Provinsi Riau. Pelaksanaan penelitian berlangsung dari tanggal 14 Juni
2024 hingga 10 September 2024. Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini
mencakup mesin mixer, penggaris, alat tulis, alat dokumentasi, label, tube and tray, cocopeat,
sekam padi, pupuk osmocote, dan stek tunas Acacia crassicarpa. Perlakuan terdiri dari lama
pengadukan 3 menit, 5 menit, 7 menit, dan 9 menit. Parameter yang diamati dari penelitian ini
adalah distribusi pupuk yang dilakukan sebanyak enam kali ulangan dengan jumlah 12 tube.
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Parameter kedua adalah pertumbuhan tinggi tanaman tiga ulangan dengan jumlah sampel
sebanyak 48 stek pucuk satu perlakuan per ulangannya. Total individu yang digunakan selama
penelitian ini mencapai 576 stek tunas Acacia crassicarpa. Data primer yang diambil kemudian
direkapitulasi dengan Microsoft Excel. Dalam mengevaluasi pengaruh perlakuan terhadap
parameter yang diamati, analisis data dilakukan dengan menggunakan SPSS dengan metode
One Way Anova. Jika terdapat perbedaan signifikan dalam hasil analisis, kemudian dilakukan
uji DMRT (Duncan’s Multiple Range Test) dengan tingkat signifikansi 5% sebagai uji
perbandingan.

Hasil dan Pembahasan
Jumlah butiran pupuk merupakan ukuran yang digunakan sebagai gambaran distribusi pupuk.
Rentang 6-11 butiran pupuk menjadi acuan apabila pupuk terdistribusi dengan baik.

Tabel 1. Hasil analisis ragam rata-rata distribusi pupuk dan persentase rata-rata pupuk yang masuk dalam
rentang 6-11 butir.

Distribusi Pupuk

Perlakuan lama pengadukan
Rata-rata butiran pupuk  Persentase sampel masuk rentang 6-11 butir

3 menit 6,9167° 66 %
5 menit 12,6667°¢ 25%
7 menit 15,25¢ 25%
9 menit 9,833° 80 %

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
pada taraf uji 0,05

Hasil analisis pada Tabel 1. menunjukkan pada perlakuan lama pengadukan 3 menit
terdapat perbedaan nyata dibandingkan perlakuan lainnya. Perlakuan pengadukan 9 menit juga
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya, namun lama pengadukan 5 menit tidak berbeda nyata
pengaruhnya dengan perlakuan lama pengadukan 7 menit. Distribusi pupuk merupakan
pembagian pupuk granula yang disebar dengan harapan merata sehingga bisa memberikan
unsur hara yang seragam dan optimal bagi tanaman. Berdasarkan hasil rata-rata jumlah butiran
pupuk yang disajikan pada Tabel 1. menunjukkan pengaruh lama pengadukan 3 menit
menghasilkan rata-rata paling kecil dengan jumlah 6,9167 butiran pupuk. Lama pengadukan 9
menit menghasilkan jumlah rata-rata 9,833 butir dengan urutan kedua diikuti dengan
pengadukan 5 menit dengan jumlah rata-rata 12,6667 kemudian pengadukan 7 menit dengan
rata-rata 15,25 butir.

Distribusi pupuk memiliki tujuan untuk membagi pupuk sehingga setiap tanaman dapat
menerima unsur hara yang merata. Maka jumlah rata-rata pupuk yang dihasilkan dari lama
pengadukan dapat menjadi acuan bahwa tidak selamanya jumlah pupuk terbanyak menjadi
parameter distribusi pupuk yang baik. Pada tempat dilakukan penelitian di Kerinci Central
Nursery West ditetapkan rentang butiran pupuk ideal berjumlah 6-11 butir setiap tube-nya
dengan jumlah pupuk paling ideal sebesar 9 butir. Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel
1. yang menunjukkan jumlah persentase rentang sampel yang memasuki rentang 6-11 butiran
pupuk dapat dilihat perlakuan pengadukan 9 menit menghasilkan jumlah sampel yang paling
banyak memasuki rentang sebesar 80 %. Hal ini juga didukung dengan rata-rata butiran pupuk
dengan jumlah rata-rata sebesar 9,833 butir yang paling mendekati dengan jumlah ideal butiran
pupuk. Perlakuan pengadukan 9 menit merupakan perlakuan dengan durasi paling lama,
menurut (Miskah et al. dalam Wardoyo & Buwono, 2025) durasi pengadukan yang lebih lama
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memiliki kemungkinan untuk reaktan lebih banyak berinteraksi, sehingga lebih besar
probabilitas untuk pupuk lebih terdistribusi dengan baik. Perlakuan 3 menit menghasilkan
persentase 66% dengan rata-rata 6,9167 butir yang masih masuk ke dalam rentang. Perlakuan
5 menit dan 7 menit memang memiliki rata-rata butiran yang paling banyak namun hal ini
berdampak dengan persentase butiran masuk rentang hanya 25 %. Hal ini bisa berdampak pada
tanaman lain yang memungkinkan menerima butiran pupuk yang lebih sedikit

Tabel 2. Hasil total dan rata-rata pertambahan tinggi tanaman serta jumlah kematian tanaman
Pertambahan Tinggi (mm)

Persentase Kematian

Perlakuan lama pengadukan

Total Rata-rata Tanaman (%)
3 menit 144,83 48,27667 98,10764
5 menit 138,58 46,19333 98,00347
7 menit 150,83 50,27667 97,58681
9 menit 133,93 44,64333 99,28819

Berdasarkan Tabel 2. dapat dilihat perlakuan 3 menit menghasilkan pertambahan tinggi
dengan total 144,83 mm, kemudian perlakuan 5 menit menghasilkan pertambahan tinggi
dengan total 138,58 mm dan perlakuan 7 menit menghasilkan pertambahan tinggi dengan total
150,83 mm. Perlakuan lama pengadukan 9 menit menghasilkan pertambahan tinggi dengan
total paling rendah sebesar 133,93 mm. Berdasarkan hasil analisis varians satu arah, didapatkan
hasil yang tidak signifikan yang menjelaskan perlakuan lama pengadukan tidak berbeda nyata
terhadap pertumbuhan tinggi.

Perlakuan 9 menit memiliki distribusi yang paling merata namun memiliki pertambahan
tinggi yang paling rendah, hal ini disebabkan karena jumlah butiran pupuk yang diterima setiap
tanaman tersebar secara merata sehingga secara pembagian jumlah butiran yang terbagi tidak
terlalu banyak namun memiliki homogenitas yang baik, sehingga pertumbuhan tanaman tidak
terlalu tinggi namun cukup seragam. Berbeda halnya dengan perlakuan 7 menit yang memiliki
pertambahan tinggi paling besar dengan distribusi pupuk yang kurang baik. Beberapa tanaman
yang menjadi sampel bertumbuh dengan cepat karena jumlah butiran pupuk yang didapat
beberapa sampel sangat banyak, namun tanaman sampel lainnya mendapatkan pupuk yang
lebih sedikit bahkan tidak mendapatkan pupuk sama sekali, sehingga bisa dilihat dari data yang
tersaji pada Tabel 2. bahwa perlakuan pengadukan 7 menit memiliki kematian tanaman paling
banyak dengan jumlah 139 tanaman. Menurut (Patra et al., 2024) yang menyatakan kadar dosis
yang diberikan secara tidak tepat pada tanaman mampu menyebabkan pertumbuhan pada
tanaman tidak maksimal. Dosis pupuk NPK yang tinggi jika digunakan pada tanaman dapat
memperburuk efisiensi penyerapan unsur hara.

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan analisis diperoleh hasil lama pengadukan media
menggunakan mixer berpengaruh nyata terhadap distribusi pupuk dan efektif pengadukan
selama 9 menit. Hal ini dilihat dari korelasi data pengadukan yang masuk kriteria pembagian
pupuk paling baik dengan rata-rata 9.833 yang mendekati rata-rata pupuk ideal sebanyak 9
butir. Pengaruh lama pengadukan media menggunakan mixer tidak berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan tinggi tanaman. Pertumbuhan tertinggi dihasilkan dari perlakuan 7 menit dengan
jumlah rata-rata 50,27667 mm dan pertumbuhan paling kecil dihasilkan dari perlakuan 9 menit
dengan jumlah rata-rata 44,64333
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